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TINJAUAN TEORETIS

A. Makna Proses Sebagai Bagian Dari Aktivitas Pembelajaran

Pendidikan merupakan salah satu cara yang baikk umeningkatkan
sumber daya manusia yang handal, sehingga suatrddgpat mencapai tujuan
utamanya yaitu mengembangkan dan melestarikan bub#g terhadap seni
tradisi. Untuk mencapai ke arah tatanan bangsa gang-citakan, diperlukan
suatu sistem pendidikan yang berkualitas dan sedeagan tuntutan zaman,
sekaligus kesadaran dari seluruh lapisan masyargaihal pentingnya
pendidikan. Harus kita pahami bahwa kesadaran agentingnya suatu
pendidikan sangat berperan penting dalam prosedvgennan suatu bangsa.
Kesadaran ini tidak hanya muncul dari masyaraljat &arena lembaga-lembaga
yang terkait dengan bidang pendidikan juga harysatdanengantisipasi dan
mengatasi segala permasalahan yang berhubunganardepgningkatan
sumberdaya manusia.

Pendidikan seni di sekolah pada dasarnya diarahkfitk menumbuhkan
kepekaan rasa estetik sehingga terbentuk sikaig, kaypresiatif dan kreatif pada
diri siswa secara menyeluruh. Sikap ini hanya miumgikmbuh jika dilakukan
serangkaian proses kegiatan melalui keterlibatamastdalam segala aktivitas seni
di dalam kelas maupun di luar kelas. Hal ini diwggkan oleh Juih (2001 : 7)
pendidikan kesenian memiliki fungsi dan tujuan gglbaerikut :

Mengembangkan sikap dan kemampuan siswa agar meaipu
kemampuan berkreasi dan peka dalam berkeseniardidik&m kesenian
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memiliki peranan di dalam mengembangkan kreativikepekaan rasa, dan
indera serta terampil dalam berkesenian melaluuaelpendekatan belajar
dengan seni, belajar melalui seni dan tentang seni.

Berdasarkan pemaparan di atas yaitu dalam belkesesiswa harus
mempunyai kemampuan berkreasi untuk mengembangieatriya supaya aktif
dan terampil dalam mengikuti pembelajaran seniigradelalui tari Sulanjana
sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan dakmguasai materi
tarian daerah setempat dan meningkatkan rasatenhi@dap seni tradisi.

Adapun fungsi yang terdapat dalam tari, yaitu sabagpacara ritual,
sebagai hiburan, dan sebagai pertunjukkan. Apddiita analisis kegiatan tari,
maka ranah pendidikan yang meliputi aspek kogréfektif, dan psikomotor
akan dicapai dengan baik. Aspek psikomotor dapmatpadi melalui kegiatan siswa
bergerak dalam upaya mengekspresikan imajinasitikngg melalui tubuh.
Proses berfikir dan mempertanggungjawabkan benéuikgoleh siswa sebagai
usaha mengolah aspek kognitif. Afektif yaitu dapdthat dari keberanian,
inisiatif, kerjasama kelompok, dan tanggungjawab.

Pendidikan bagi sebagian besar orang berarti éeausiembimbing anak
untuk menyerupai orang dewasa, sebaliknya bagi Beaget (1896) pendidikan
berarti menghasilkan, mencipta, sekalipun tidakybknsekalipun suatu pencipta
dibatasi oleh pembandingan penciptaan yang lain.nudg Jean Piaget
pendidikan sebagai penghubung dua sisi, disatunsisiidu yang sedang tumbuh
dan di sisi lain nilai sosial, intelektual, dan mloyang menjadi tanggungjawab

pendidik untuk mendorong individu tersebut.
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Pandangan tersebut memberi makna bahwa pendidi#alaha segala
situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan indisébagai pengalaman
belajar yang berlangsung dalam segala lingkungansdaanjang hidup. Dalam
arti sempit pendidikan adalah pengajaran yang ehggjarakan umumnya di
sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Sedangiaa ahli psikologi
memandang pendidikan adalah pengaruh orang deessalap anak yang belum
dewasa agar mempunyai kemampuan yang sempurna @sadakan penuh
terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas saetaah thasyarakat.

Salah satu realisasi dari kegiatan dunia pendidédatah berlangsungnya
kegiatan pembelajaran di sekolah. Dalam prosesatagitersebut, terjadi suatu
interaksi antara subyek pendidik sebagai pengaarsdibyek didik yang diajar.
Pembelajaran merupakan bagian dari pendidikan yasggandung arti adanya
proses interaksi atau komunikasi dalam kegiatamlidé@n, untuk menghasilkan
peserta didik yang memiliki kemampuan dan pengatapendidikan, artinya
pembelajaran ini merupakan bagian dari pendidikangymengandung makna
proses perubahan tingkah laku manusia. Pelajaranbsdaya dalam kurikulum
sekolah merupakan salah satu kepedulian akan peg#napresiasi seni bagi
peserta didik.

Tujuan utamanya yaitu agar masyarakat umumnya, perta didik
khususnya yang mewakili generasi muda dapat memikiiaa mewakili sikap
menghargai seni dan budayanya. Kemampuan dan kgigaa yang dimiliki

seseorang akan sesuai dengan tingkat pendidikag di@kuti, semakin tinggi
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pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula pehgean, keterampilan, dan
kemampuan seseorang tersebut.

Adapun para ahli yang mengungkapkan pengertian plambelajaran,
seperti yang diungkapkan oleh Dimyati dan Mudjiogd®99 : 297) bahwa :
“kegiatan guru secara terprogram dalam desain indrokal, untuk membuat
siswa belajar secara aktif, yang menekankan padegediaan sumber belajar”,
serta UUSPN No. 20 tahun 2003 menyatakan bahR@mbelajaran merupakan
proses interaksi peserta didik dengan pendidik damber belajar pada suatu
lingkungan belajar”. Oleh karena itu, pembelajaran sebagai prosesabetang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifibesfikir yang dapat
meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapatingkatkan kemampuan
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya gkatikan penguasaan yang
baik terhadap materi pelajaran.

Menurut knirk dan Gustafson (1986 : 15) pembelajareerupakan suatu
proses yang sistematis melalui tahap rancangamakssiaan, dan evaluasi.
Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan kBudaelalui tahapan
perancangan pembelajaran. Dengan demikian, peratsiajari Sulanjana dapat
memberikan apresiasi tari yaitu untuk meningkatkapresiatif siswa dan
menggali kemampuan siswa untuk lebih aktif dan tirearhadap gerak-gerak
tari. Selain itu dengan pembelajaran tari Sulanjemadapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk menguasai materi daerah patedtan menumbuhkan
rasa cinta terhadap seni tradisi juga diharapkamasdapat menyukai, mengikuti,

dan memahami pembelajaran tari Sulanjana dan bekijar yang dicapai oleh
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siswa akan lebih baik. Selain itu juga siswa dipkaa setelah mengikuti
pembelajaran tari Sulanjana ini dapat memiliki ingasial dalam kehidupan
sehari-hari.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta datigan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Piajaben merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi prosesolphan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, maritaentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lambelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajagatebaik. (Wikipedia.com)

Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorangsia serta dapat
berlaku di manapun dan kapanpun. Pembelajaran memappengertian yang
mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai kongtasy berbeda. Dalam
konteks pendidikan, guru mengajar supaya pesedi&k dlapat belajar dan
menguasai isi pelajaran sehingga mencapai sesuméktib yang ditentukan
(aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi perubatdiieap (aspek afektif), serta
keterampilan (aspek psikomotor) seseorang pesdilk dPengajaran memberi
kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaiterjpak guru saja. Sedangkan
pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksragiaru dengan peserta didik.

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakas pendidikan
maupun teori belajar merupakan penentu utama kabidah pendidikan.
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arahgajar dilakukan oleh
pihak guru selaku pendidik dan belajar dilakukaghgbeserta didik. Makna dari

pembelajaran menurut Corey (1986 : 195) adalalugurases dimana lingkungan
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seseorang secara disengaja dikelola untuk memuggkira turut serta dalam
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusatau menghasilkan respon
terhadap situasi tertentu. Mengajar menurut WillisimBurton (1986) adalah
upaya memberikan Stimulus, bimbingan pengarahanddeongan kepada siswa
agar terjadi proses belajar.
Adapun menurut Eggen dan Kauchak (1998) Merkalabahwa ada enam
ciri pembelajaran yang efektif, yaitu:
(1) siswa menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkamgya melalui
mengobservasi, membandingkan, menemukan kesamaam&an dan
perbedaan-perbedaan serta membentuk konsep daralggase berdasarkan
kesamaan-kesamaan yang ditemuk@),guru menyediakan materi sebagai
fokus berpikir dan berinteraksi dalam pelajarés), aktivitas-aktivitas siswa
sepenuhnya didasarkan pada pengkajidnguru secara aktif terlibat dalam
pemberian arahan dan tuntunan kepada siswa dalargamaisis informasi,
(5) orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran mEmgembangan
keterampilan berpikir, sert@6) guru menggunakan teknik mengajar yang
bervariasi sesuai dengan tujuan dan gaya mengajar g
Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bamsvea diharapkan
aktif dan kreatif terhadap pembelajaran yang diaerioleh guru serta guru juga
harus dapat menyediakan materi pengajaran yang rikeatau bervariasi
sehingga siswa tidak merasa bosan dan pembelgaratidak terasa monoton.
Dalam hal ini diharapkan dengan diberikannya peajaedin tari Sulanjana siswa

dapat mengikuti pembelajaran dengan baik sehingyeasdapat aktif terhadap

lingkungannya dan menemukan pengalaman yang baru.
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Adapun ciri-ciri pembelajaran yang menganut unswsuu dinamis dalam
proses belajar siswa sebagai berikut :
1. Motivasi belajar

Motivasi dapat dikatakan sebagai serangkaian ugah& menyediakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itw ndan ingin melakukan
sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka ia akan Akausnengelakkan perasaan
tidak suka itu. Jadi, motivasi dapat dirangsang tar, tetapi motivasi itu
tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kegiatanjdrelanaka motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dmddiri seseorang/siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar serta menjalinangsungan dan
memberikan arah pada kegiatan belajar sehinggartuyang dihendaki dapat
dicapai oleh siswa (Sardiman, A.M. 1992).
2. Bahan belajar

Yakni segala informasi yang berupa fakta, prinsgn ckonsep yang
diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. iset@han yang berupa
informasi, maka perlu diusahakan isi pengajaranataperangsang daya cipta
agar menumbuhkan dorongan pada diri siswa untuk ecankannya sehingga
kelas menjadi hidup.
3. Alat Bantu belajar

Semua alat yang digunakan dalam kegiatan pembaatajdengan maksud
untuk menyampaikan pesan (informasi) dari sumberu(gnaupun sumber lain)
kepada penerima (siswa). Inforamsi yang disampaikelalui media harus dapat

diterima oleh siswa, dengan menggunakan salahasafypun gabungan beberapa
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alat indera mereka, sehingga apabila pengajaraamg&ikan dengan bantuan

gambar-gambar, foto, dan sebagainya, dan siswari dkesempatan untuk

melihat, memegang, meraba, atau mengerjakan sendka memudahkan siswa
untuk mengerti pengajaran tersebut. Dalam pembetajaeni tari yaitu tari

Sulanjana diperlukan media audio visual yaitu untakmbantu berjalannya

pembelajaran dengan balik.

4. Suasana belajar

Suasana yang dapat menimbulkan aktivitas atauhgpaida siswa adalah
apabila terjadi :

a. Adanya komunikasi dua arah (antara guru davasisaupun sebaliknya) yang
intim dan hangat, sehingga hubungan guru dan syawg secara hakiki setara
dan dapat berbuat bersama.

b. Adanya kegairahan dan kegembiraan belajar. hiaapat terjadi apabila isi
pelajaran yang disediakan berkesusaian dengant&estik siswa.

Kegairahan dan kegembiraan belajar juga dapat laitikan dari media, selain isi

pelajaran yang disesuaiakan dengan karakteristkasijuga didukung oleh faktor

intern siswa yang belajar yaitu sehat jasmani,raoet, perhatian, motivasi, dan
lain sebagainya.

5. Kondisi siswa yang belajar

Mengenai kondisi siswa, dapat dikemukakan sebaagéil :
a. Siswa memilki sifat yang unik, artinya anatanakayang satu dengan yang

lainnya berbeda.
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b. Kesamaan siwa, yaitu memiliki langkah-langkatkpebangan, dan memiliki
potensi yang perlu diaktualisasikan melalui penjbeda.

Dengan ini, maka tari Sulanjana merupakan alatkumenumbuhkan rasa
cinta, minat siswa dan mampu mengembangkan kemampgisva dalam
menguasai materi tarian daerah setempat terhacdapradisi. Oleh karena itu,
upaya yang harus dilakukan guru dengan cara apresighadap seni tradisi
melalui tari Sulanjana supaya siswa mengenal sstaya kita dan meningkatkan
rasa cinta terhadap seni tari. Pada tari Sularigndiapat beberapa keistimewaan,
seperti gerakannya sederhana dan atraktif, musi@apat menggugah semangat
siswa, serta karakternya lincah. Dengan menerap&arbelajaran tari Sulanjana
ini yaitu sebagai awal untuk meminati seni tradan diharapkan siswa mampu
mengembangkan kemampuannya dalam menguasai naaigni daerah setempat,
sehingga siswa menyukai dan dapat mengikuti penabaratari yang diterapkan
oleh peneliti di Sekolah.

Proses pembelajaran tari Sulanjana pada awalnyaintzerguru untuk
mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh sismediputi kemampuan
dasar, motivasi, latar belakang akademis, dan latdakang sosial ekonomi.
Kesiapan guru untuk mengenal karakteristik siswdamda pembelajaran
merupakan modal utama penyampaian bahan belajarntamadi indikator
suksesnya pelaksanaan pembelajaran. Bahan peldglean proses pembelajaran
tari Sulanjana hanya merupakan perangsang untulkumimrhkan rasa cinta
terhadap seni tradisi dan siswa mampu menguasariniatian daerah setempat,

juga merupakan tindakan untuk memberikan dorongédemnd belajar yang tertuju
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pada pencapaian tujuan belajar. Antara belajar mdangajar juga pendidikan
bukanlah sesuatu yang terpisah atau bertentangatru Joroses pembelajaran
adalah merupakan aspek yang terintegrasi dari ppesadidikan.

Proses pembelajaran dipandang sebagai aspek gerdjikia berlangsung
di sekolah saja. Hal ini menunjukkan bahwa proseshelajaran merupakan
proses yang mendasar dalam aktivitas pendidikarsetiolah. Dari proses
pembelajaran tersebut, siswa memperoleh hasildrefapng merupakan hasil dari
suatu interaksi tindak belajar yaitu mengalami esosintuk meningkatkan
kemampuan mental dan tindak mengajar yaitu mendrkk) siswa. Guru
sebagai pendidik melakukan rekayasa pembelajanalaserkan kurikulum yang
berlaku, dalam tindakan tersebut guru menggunalsas aendidikan maupun
teori pendidikan. Guru membuat desain intruksionaéngacu pada desain ini
siswa menyusun program pembelajaran di rumah deanggungjawab sendiri
atas jadwal belajar yang dibuatnya. Sementarasituya sebagai pembelajar di
sekolah memiliki kepribadian, pengalaman, dan twjsaswa tersebut mengalami
perkembangan jiwa sesuai asas emansipasi dirinyaujmekeutuhan dan
kemandirian.

Proses pembelajaran menurut Dunkin dan Biddle (188) berada pada
empat variabel interaksi yaitu : (1) Variabel peda presage variablgsberupa
peserta didik, (2) Variabel konteksofitext variables berupa peserta didik,
sekolah, dan masyarakat, (3) Variabel propescess variablesberupa interaksi
peserta didik dengan pendidik, dan (4) variabetipkoproduct variable} berupa

perkembangan peserta didik dalam jangka pendek umaygngka panjang.
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Dunkin dan Biddle selanjutnya mengatakan proses bpijaran akan
berlangsung dengan baik jika pendidik mempunyaildwapetensi utama yaitu :
(1) kompetensi substansi materi pembelajaran atagyasaan materi pelajaran,
dan (2) kompetensi metodologi pembelajaran.

Berdasarkan pengertian di atas yaitu jika guru masgi materi pelajaran,
diharuskan juga menguasai metode pengajaran sesogan kebutuhan materi
ajar yang mengacu pada prinsip pedagogik, yaitu ahami karakteristik peserta
didik. Jika metode dalam pembelajaran tidak dikijasaka penyampaian materi
ajar menjadi tidak maksimal. Metode yang digunagelpagai strategi yang dapat
memudahkan peserta didik yang menguasai ilmu pehgebh yang diberikan
oleh guru. Hal ini menggambarkan bahwa pembelajaems mengalami
perkembangan sejalan dengan kemajuan ilmu pengetatan teknologi. Dalam
merespon perkembangan siswa, jika sumber belajasdledari guru dan media
buku teks saja, maka perlu ada cara baru untuk koemgnikasikan ilmu
pengetahuan atau materi ajar dalam pembelajarak, dedam sistem yang
mandiri maupun dalam sistem yang terstruktur. Untuk perlu dipersiapkan
sumber belajar oleh pihak guru maupun para ahlididgan yang dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran aktivitasnya dalam bentukaksebelajar mengajar
dalam suasana interaksi edukatif, yaitu interaksigysadar akan tujuan, artinya
interaksi yang telah dicanangkan untuk suatu tujigaientu adalah pencapaian
tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran yafah dirumuskan pada satuan

pelajaran. Kegiatan pembelajaran yang diprograng@m merupakan kegiatan
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integralistik antara pendidik dengan peserta diligiatan pembelajaran secara
metodologis berakar dari pihak pendidik yaitu gudan kegiatan belajar secara
pedagogis terjadi pada diri peserta didik.

Proses pembelajaran tari Sulanjana ini yaitu avealsigwa ditugaskan
untuk mengeksplorasi gerakan-gerakan dari aktiyietani di sawah, sehingga
setiap siswa menghasilkan empat gerakan, kemudi@argabung dengan
kelompoknya dan membuat tarian sederhana dengakageryang telah siswa
buat. Kemudian pada pertemuan-pertemuan selanjgumygamemberikan materi
tari Sulanjana sehingga siswa dapat berlatih dpalharian tersebut. Siswa laki-
laki berlatih gerakan-gerakan dari aktivitas petinsawah secara berkelompok,
sehingga pada akhir pembelajaran siswa dapat mékamparian tersebut ke
depan kelas.

Adapun macam-macam metode pembelajaran dan upaya kparus
dilakukan oleh guru dengan tujuan pembelajarantdepzapai dengan baik yaitu
seorang guru atau pelatih tari bisa memilih atanggenakan satu metode saja,
dan menggunakan gabungan beberapa metode. Setisgdemenempunyai
kelebihan dan kekurangan bahan dalam proses batejagajar. Oleh karena itu,
menggunakan beberapa metode akan lebih baik darlmatd/a menggunakan satu

metode saja.
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Terdapat beberapa jenis metode yang dapat digunaitak mengajar, antara lain

sebagai berikut :

1. Metode ceramah, yaitu cara penyajian pelajaran yhlagukan guru dengan
penuturan atau penjelasan lisan secara langsumadsgy siswa (Sudirman. N,
1991 : 113).

Metode ceramah ini merupakan metode mengajar yangpa saat ini
masih banyak digunakan oleh guru dalam dunia péatid Di dalam
penggunaannya harus disiapkan dengan baik, diduengan alat dan media
serta memperhatikan juga batas-batas penggunaapesa.diperhatikan, bahwa
ceramah akan berhasil, baik bila didukung ataundibaleh metode-metode yang
lain. Metode ceramah ini wajar digunakan apabiigin mengajarkan topik baru,
tidak ada sumber pelajaran pada siswa, menghadppnigah siswa yang cukup
banyak.

2. Metode simulasi, adalah cara penyajian pelajdenmgan menggunakan situasi
tiruan atau berpura-pura dalam proses belajar umh@mperoleh suatu
pemahaman tentang hakikat suatu konsep, prinsip katerampilan tertentu.
(Sudirman. N, 1991 : 114).

Metode ini sekalipun bukan suatu tujuan, tapi dangjanulasi ini dapat
mengembangkan bakat atau kemampuan yang dimilgwasi misalnya seni
drama, seni tari, seni lukis, seni musik dan l&bagainya yang dapat dijadikan

sebagai hobi atau pengisi waktu luang.
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3. Metode demonstrasi dan eksperimen, merupakan metedgajar yang sangat
efektif sebab membantu para siswa untuk mencarahaw dengan usaha
sendiri berdasarkan fakta (data) yang befiNaina Sudjana, 1995 : 83)

Dalam pelaksanaannya metode ini dapat digabungkanya demonstrasi
dulu lalu diikuti dengan eksperimen. Metode inimkaemberi kesempatan setiap
siswa untuk mencoba sehingga siswa merasa yakianggrkebenaran suatu
proses.

4. Metode peniruan dan latihardr{l), pada umumnya digunakan untuk
memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan ajzai yang telah
dipelajari, (Nana Sudjana, 1995 : 86). Metode igudakan untuk hal-hal yang
bersifat motorik, kecakapan mental, melatih hubungan tanggapan. Dalam
penggunaannya siswa diberi pengertian yang mendakimelum diadakan
latihan tertentu, latihan tidak perlu lama asalingerdilaksanakan, harus
disesuaikan dengan tarap kemampuan siswa. Prosesigredan latihan ini
hendaknya mendahulukan hal-hal yang essensial etguara.

Metode peniruan dan latihan merupakan suatu met@ie umum
dilakukan oleh guru dan pelatih tari yang merupakafanjutan dari metode
demonstrasi, tujuannya adalah untuk mempertingga dangkap dan daya ingat
siswa, serta kemampuan dalam melakukan teknik gévakihat hal tersebut,
maka bahan atau materi tari bisa berupa kesatuak géau gerak lepas (tidak
berbentuk tarian yang utuh). Metode ini sangat kagatuk memberikan bahan

pelajaran terhadap siswa pemula yang belajar menari
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Selain metode yang digunakan, guru juga harus nientipaya yang
bertujuan untuk memberikan motivasi, dorongan saréfan kepada siswa agar
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Menurainide dan Morgan (2008),
strategi dasar setiap usaha meliputi empat masaaing-masing, di antaranya :
a. Pengidentifikasian, penetapan spesifikasi, dan ifikedi hasil yang harus
dicapai dan menjadi sasaran usaha tersebut, denganpertimbangkan
aspirasi masyarakat yang memerlukannya.

b. Pertimbangan dan pemilihan pendekatan utama yammlamntuk mencapai
sasaran.

c. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yarempiith sejak awal
sampai akhir.

d. Pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan ukuran yeng akan digunakan
untuk menilai keberhasilan usaha yang dilakukan.

Kalau diterapkan dalam konteks pendidikan, keengiedtegi dasar
tersebut bisa diterfemahkan menjadi : (1) Mengifikasi dan menetapkan
spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah l&kpribadian peserta didik yang
bagaimana diharapkan, (2) Memilih sistem pendekabmtajar mengajar
berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup masyaré®at Memilih dan
menetapkan prosedur, metode dan teknik pembelajgmag dianggap paling
tepat, efektif, sehingga dapat dijadikan pegandeh para guru akan kegiatan
mengajarnya, (4) Menetapkan norma-norma dan baitséisnal keberhasilan atau
kriteria dan standar keberhasilan sehingga dapatlikan pedoman oleh guru

dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan pembelajayang selanjutnya akan
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dijadikan umpan balik sebagai penyempurnaan sistestruksional yang

bersangkutan secara keseluruhan. Dalam hal inidkasgkali peranan guru untuk

mengoptimalkan belajar supaya pembelajaran dapaipia dengan baik. Adapun

macam-macam peran guru sebagai upaya untuk memgbikdin proses

pembelajaran, di antaranya :

a.

Guru sebagai sumber _belajar, merupakan peran gep#ing berkaitan erat
dengan penguasaan materi pelajaran. Dikatakanygumg baik manakala dapat
menguasai materi pelajaran dengan baik, sehinggerioenar berperan
sebagai sumber belajar bagi anak didik.

Sebagai sumber belajar dalam proses pembelajarandaknya guru
melakukan hal-hal sebagai berikut :

Sebaiknya guru memiliki bahan referensi yang lebémyak dibandingkan
dengan siswa.

Guru dapat menunjukkan sumber belajar yang dapatagari oleh siswa yang
biasanya memiliki kecepatan belajar di atas raasiswa yang lain.

Guru perlu melakukan pemetaan tentang materi patajanisalnya dengan
menentukan mana materi intofe), yang wajib dipelajari siswa, mana materi

tambahan, mana materi yang harus diingat kembedhikapernah dibahas.

. Guru sebagai fasilitator, yaitu berperan dalam nmetkan pelayanan untuk

memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran

Upaya guru agar dapat melaksanakan sebagai fasilittalam proses

pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dipakéamsusnya hal-hal yang
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berhubungan dengan pemanfaatan berbagai media wahes pembelajaran

yaitu:

Guru perlu memahami berbagai jenis media dan suinél@jar serta fungsi
masing-masing media tersebut.
e Guru perlu mempunyai keterampilan dalam merancaatusnedia.
e Guru dituntut untuk mampu mengorganisasikan beilbpgas media serta
dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar.
e Guru dituntut untuk mempunyai kemampuan dalam budtkokasi dan
berinteraksi dengan siswa.
c. Guru sebagai pengelola, yaitu guru berperan dalamciptakan iklim belajar
yang memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman
Dalam melaksanakan pengelolaan pembelajaran adendcam kegiatan
yang harus dilakukan, yaitu mengelola sumber beldgam melaksanakan peran
sebagai sumber belajar itu sendiri, Sebagai mangyea memiliki empat fungsi

umum, yaitu :

Merencanakan tujuan belajar

* Mengorganisasikan berbagai sumber belajar untukupuelikan tujuan belajar

* Memimpin, yang meliputi memotivasi, mendorong, dastimulasi siswa

* Mengawasi segala sesuatu

d. Guru sebagai demonstrator, yaitu peran untuk metngakkan kepada siswa
segala sesuatu yang dapat membuat siswa lebih niethye memahami setiap
pesan yang disampaikan. Ada dua konteks guru sebdag@onstrator, yaitu

guru harus menunjukkan sikap-sikap yang terpuji dmmu harus dapat
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menunjukkan bagaimana caranya agar setiap matdsjama bisa lebih

dipahami dan dihayati oleh setiap siswa.

Guru sebagai pembimbing.

Guru sebagai motivator, merupakan salah satu adpekmis yang sangat
penting. Sering terjadi siswa yang kurang berpsediakan disebabkan oleh
kemampuannya yang kurang, tetapi dikarenakan t@aya motivasi untuk
belajar, sehingga siswa tidak berusaha untuk mehgan segala
kemampuannya. Proses pembelajaran akan berhabilaapswa mempunyai

motivasi dalam belajar, maka guru dapat menumbuhi@tivasi belajar siswa.

Dalam aktivitas pembelajaran dapat dilihat juga daspon selama proses

pembelajaran. Berdasarkan teori yang dikemukakahn Steven M Caffe (1998)

respon dibagi menjadi tiga bagian yaitu:

1.

2.

Kognitif, yaitu respon yang berkaitan erat dengangetahuan keterampilan
dan informasi seseorang mengenai sesuatu resgdimioul apabila adanya
perubahan terhadap yang dipahami atau dipersegiskbblayak.

Afektif, yaitu respon yang berhubungan dengan emsikap dan menilai

seseorang terhadap sesuatu. Respon ini timbul lapadéd perubahan yang
disenangi oleh khalayak terhadap sesuatu.

Psikomotor, yaitu respon yang berhubungan dengaitale nyata yang

meliputi tindakan atau perbuatan.
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Adapun tujuan-tujuan tersebut, yaitu dapat dilags :
1. Tujuan Kognitif

Beberapa ahli psikologi dan ahli pendidikan bedagrat, bahwa konsepsi-
konsepsi tentang belajar yang telah dikenal, tistkipun yang mempersoalkan
proses-proses kognitif yang terjadi selama beldfaoses-proses semacam ini
menyangkut'insight” atau berfikir dar‘'reasoning” atau menggunakan logika
deduktif dan induktif. Walaupun konsepsi-konsegsh ltentang belajar dapat
diterapkan pada hubungan-hubungan stimulus daommegmng erbitrer dan tidak
logis. Para ahli psikologi dan pendidikan ini berg&pat lebih banyak kebutuhan
untuk menjelaskan belajar tentang hubungan-hubuggag logis, rasional, dan
non erbitrer.
2. Tujuan Afektif

Tujuan afektif adalah tujuan-tujuan yang berkadangan aspek perasaan,
nilai, sikap, dan minat perilaku peserta didik assswa. Sikap seseorang dapat
diramalkan perubahannya apabila ia telah memildnguasaan kognitif tingkat
tinggi. Ciri-ciri belajar efektif akan tampak padeswa dalam berbagai tingkah
laku, seperti perhatiannya terhadap pelajaran etlka moral yang akan
meningkatkan kedisiplinannya dalam mengikuti petajdainnya di sekolah.
3. Tujuan Psikomotor

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitargaterketerampilan
(skill) dan kemampuan bertindak setelah seseorang mengeimgalaman belajar
tertentu. Tujuan-tujuan psikomotor adalah tujuangybanyak berkenaan dengan

aspek keterampilan motorik dan gerak dari pesedi dtau siswa. Hasil belajar
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psikomotorik ini sebenarnya merupakan kelanjutan Hasil belajar kognitif
(memahami sesuatu) dan hasil belajar efektif (kdeaemgan dalam berperilaku).

Oleh karena itu proses perubahan sikaqsebut tergantung pada
keselarasan antara Amil dan muzakki, apakah stragulus Amil dapat
diterima oleh objek Amil atau Sebaliknya tidak dajpigterima. Jika strategi
stimulus Amil dapat diterima berarti komunikasi Ardan muzakki dapat efektif
dan lancar begitu juga sebaliknya.

Thorndike (1874-1949) mengemukakan hubungan setba@iat antara
stimulus dan respon. Hubungan ini dikenal dengawuimusebab-akibat, latihan,
dan kesiapan. Hukum akibat menyatakan bahwa kedilkaulus dan respon
dihargai secara positif (diberi hadiah) akan terjpdnguatan dalam belajar.
Sebaliknya bila hubungan ini dihargai negatif (dibeukuman) akan terjadi
penurunan dalam motivasi belajar. Hukum latihan gaékan bahwa pelatihan
yang berulang-ulang tanpa pemberian balifaedback)elum tentu memotivasi
kinerja seseorang. Kemudian hukum kesiapan mergmataituktur sistem saraf
seseorang dapat mempunyai kecenderungan terteri@m daerubahan pola
perilaku tertentu. Ada juga yang berpendapat Wa{d@7v8-1958), seseorang
dilahirkan dengan beberapa reflek serta reaksi iemals terhadap cinta dan
kegusaran. Perilaku lainnya dapat dibangun melalliungan stimulus-respon
dalam pengkondisian.

Menurut Skinner (1904-1990), meyakini pola hutamgtimulus-respon,
tetapi berbeda dengan para pendahulunya, teorin&kimenekankan pada

perubahan perilaku yang dapat diamati dengan mairigabkemungkinan yang
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terjadi dalam proses berpikir pada otak seseorddgh karena itu, para
pendahulunya dikatakan sebagai menggunakan korisikal, sedangkan
Skinner menggunakan kondisi operasional atau Bergakarela yang digunakan
dalam suatu lingkungan tertentu. Belajar memberdikap melalui teorinya
operant conditioning Proses pembentukan sikap melalui pembiasaan yang
dilakukan Watson berbeda dengan proses pembiasaan dilakukan Skinner.
Pembentukan sikap yang dilakukan Skinner menekapkda proses peneguhan
respon anak. Setiap kali anak menunjukkan presyasig baik diberikan
penguatan(reinforcement)dengan cara memberikan hadiah atau perilaku yang
menyenangkan. Lama-kelamaan anak berusaha merkagksakap positifnya.
Adapun pengertian respon dalam pembelajararStdanjana yaitu Pada
awal pembelajaran respon siswa terhadap pembeiagara tari kurang, apalagi
siswa laki-laki kurang semangat mengikuti pembedajaseni tari ini. Melihat
kondisi ini, peneliti mencoba menerapkan materiaieg tari Sulanjana yang pada
awal pembelajaran siswa ditugaskan utuk mengeksgplgerakan-gerakan dari
aktivitas petani di sawah sebanyak empat gerakamudian digabungkan
dengan kelompoknya sehinga setiap kelompok dapatgimasilkan beberapa
gerakan dan siswa mulai merangkai gerakan-gerad@elut sehingga menjadi
sebuah tarian sederhana. Guru juga menyediakanameagiio visual yang
tujuannya siswa dapat apresiasi tentang tarian nfaula sehingga dapat
mengetahui dan memahami tarian tersebut. Setelabsiapi dan membuat

gerakan sederhana guru mengajarkan tarian Sulamgas@but sehingga siswa
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dapat mengikuti pembelajaran ini dengan baik dam guga menugaskan siswa
untuk membagi kelompok, tetapi nilai yang merekaatlean secara individu.
Setelah siswa membagi kelompok menjadi enam kedammuru

menugaskan untuk berlatih tarian tersebut dengatiuwgang telah ditentukan
oleh guru. Siswa laki-laki berlatih tarian dari glergerak dari aktivitas petani di
sawah dan siswi perempuan berlatih tari Sulanjang yelah mereka pelajari dan
apresiasi sebelumnya. Siswa terlihat antusias rkefgiembelajaran ini karena
mereka juga di sini bersaing secara positif unt@ndapatkan nilai yang bagus.
Pada proses pembelajaran juga dapat terlihat respasa yang positif terhadap
pembelajaran tari Sulanjana sehingga pada akhirbekyaran siswa mampu

menampilkan di depan kelas.

B . Evaluasi Dalam Pembelajaran Tari
Dalam suatu pembelajaran dibutuhkan perangkat asialuntuk mengukur
tingkat kemajuan, maka dibutuhkan penilaian yarsuaedengan pembelajaran
berlangsung, maka dapat disimpulkan beberapa kajean pembahasan yang
esensial, yakni sebagai berikut:
1. Dalam konteks penilaian ada beberapa istilah yamgundkan, yakni
pengukuranassessmerttan evaluasi
2. Evaluasi merupakan salah satu kegiatan utama yangs hdilakukan oleh
seorang guru dalam kegiatan pembelajaran. Dengaiajp@, guru akan
mengetahui perkembangan hasil belajar, intelegdradtat khusus, minat,

hubungan sosial, sikap dan kepribadian siswa aaerfa didik
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3. Evaluasi memiliki beberapa tujuan, antara lainufauk mengetahui kemajuan
belajar siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajatalam jangka waktu
tertentu, (b) untuk mengetahui efektivitas metodemipelajaran yang
digunakan, (c) untuk mengetahui kedudukan siswand&elompoknya, dan
(d) untuk memperoleh masukan atau umpan balik gagi dan siswa dalam
rangka perbaikan.

4. Penilaian merupakan suatu proses pengumpulan,gralgpdan penggunaan
informasi tentang hasil belajar siswa dengan mehkara prinsip-prinsip
penilaian berkelanjutan, otentik, akurat, dan ketesi dalam kegiatan
pembelajaran di bawah kewenangan guru di kelas

5. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran dapat dilakukagad menggunakan
berbagai alat evaluasi, antara lain, angket, temasformat observasi, dan
lain-lain. Dari sekian banyak alat evaluasi,secamam dapat dikelompokkan
menjadi dua, yakni alat tes dan non tes.

Wiersma dan Jurs (1980) membedakan antara evapasjukuran dan
testing, mereka berpendapat bahwa evaluasi ada&ib proses yang mencakup
pengukuran dan mungkin juga testing, yang jugasbeengambilan keputusan
tentang nilai. Pendapat ini sejalan dengan pend&péiunto (2006) yang
menyatakan bahwa :eValuasi merupakan kegiatan mengukur dan meénilai
Kedua pendapat di atas secara implisit menyatakdowd evaluasi memiliki

cakupan yang lebih luas antara pengukuran damgesti

Berikut beberapa pengertian evaluasi menurut padadidikan, yaitu :
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1. Menurut Norman E. Grounloud (1987) evaluasi dalalats proses yang
sistematik dan berkesinambungan untuk mengetfiaien kegiatan belajar
mengajar dan efektifitas dari pencapaian tujuatmusi yang telah ditetapkan.

2. Menurut Edwin Wond dan Gerold W. Brown (1979) ewaalupendidikan atau
proses untuk menentukan nilai dari segala sesuamg Yyerkenaan dengan
pendidikan. Evaluasi adalah proses pengukuran damlagan untuk hasil
belajar yang telah dicapai seseorang.

3. Wiersma dan Jurs (1999) berpendapat bahwa evadalah suatu proses yang
mencakup pengukuran dan mungkin juga testing, yageyberisi pengambilan
keputusan tentang nilai.

4. Arikunto (2006) menyatakan bahwa evaluasi mekapakegiatan mengukur
dan menilai. Evaluasi adalah proses atau kegiatmg ydilakukan untuk
mengetahui hasil dari suatu pembelajaran.

Pembelajaran merupakan wujud pelaksanaan Kurikulurgkat Satuan
Pendidikan (KTSP) sebagaturriculum in action Salah satu rangkaian
pelaksanaan adalah evaluasi pembelajaran. Mengacla @sumsi bahwa
pembelajaran merupakan sistem yang terdiri atasrbph unsur, yaitu masukan,
proses dan keluaran/hasil, maka terdapat tiga @r@kiasi sesuai dengan sasaran
evaluasi pembelajaran, yaitu evaluasi masukan, eprodan keluaran/hasil
pembelajaran. Evaluasi masukan pembelajaran mekakampada evaluasi
karakteristik peserta didik, kelengkapan dan keadaarana dan prasarana
pembelajaran, karakteristik dan kesiapan dosen,ikllum dan materi

pembelajaran, strategi pembelajaran yang sesuajade mata kuliah, serta
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keadaan lingkungan dimana pembelajaran berlangsung.

Evaluasi proses pembelajaran menekap&da pengelolaan pembelajaran
yang dilaksanakan oleh pendidik meliputi keefektiftrategi pembelajaran yang
dilaksanakan, keefektifan media pembelajaran, batajar yang dilaksanakan,
minat, sikap serta cara belajar siswa. Evaluasi pasbelajaran atau evaluasi
hasil belajar antara lain mengguakan tes untuk kukén pengukuran hasil
belajar sebagai prestasi belajar, dalam hal inahdaenguasaan kompetensi oleh
setiap siswa. Terkait dengan ketiga jenis evalpasibelajaran tersebut, dalam
praktek pembelajaran secara umum pelaksanaan sivalpambelajaran
menekankan pada evaluasi proses pembelajaran #svaimanajerial), dan
evaluasi hasil belajar (evaluasi substansial). iHabdidasarkan pada pemikiran
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran kedua jeslisasvtersebut merupakan
komponen sistem pembelajaran yang sangat penkmgluasi kedua jenis
komponen yang dapat dipergunakan untuk mengetatuiaktan dan kelemahan
pelaksanaan dan hasil pembelajaran. Selanjutnyaukaas tersebut pada
gilirannya dipergunakan sebagai bahan dan dasarperéaiki kualitas proses
pembelajaran menuju ke perbaikan kualitas hasibgegaran.

Evaluasi merupakan bagian dari sistem manajemetu ymrencanaan,
organisasi, pelaksanaan, monitoring dan evaluasikflum juga dirancang dari
tahap perencanaan, organisasi kemudian pelaksatearakhirnya monitoring
dan evaluasi. Tanpa evaluasi, maka tidak akan ntemgiebagaimana kondisi

kurikulum tersebut dalam rancangan, pelaksanaaa Basilnya. Tulisan ini akan
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membahas mengenai pengertian evaluasi kurikulumtingmya evaluasi

kurikulum dan masalah yang dihadapi dalam melaksanavaluasi kurikulum.
Perangkat evaluasi yang digunakan dalam pembefajara Sulanjana

yaitu berupa penilaian angket dan tes. Adapun totee yang digunakan adalah

sebagai berikut :

Aspek-aspek yang Kriteria Penilaian
dinilai A B C D
1. Aspek kognitif
2. Aspek afektif
3. Aspek psikomotor

Keterangan :

A= baik sekali (71-80)
B= baik (66-70)
C=cukup (61-65)

D= kurang (55-60)

Maksud dan tujuan dari evaluasi pembelajaranahdalenentukan hasil
yang ingin dicapai oleh siswa, di mana evaluasladdproses yang berlangsung
secara berkesinambungan. Dalam proses pembelaj@man Sulanjana ini
diharapkan selama delapan kali pertemuan, dilak@keatuasi pada saat proses
pembelajaran dengan memperhatikan aspek-aspek m@angadi tujuan dalam
pembelajaran tari Sulanjana.

Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengukujaube mana
keberhasilan pembelajaran dapat dicapai, yakniasigapat menumbuhkan seni
tradisi, mampu mengembangkan atau menguasai nate8ulanjana, kemudian

diaplikasikan melalui pembelajaran tari Sulanjarecasa berkelompok. Hal
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tersebut dapat dilihat dari aspek kognitif, afektifan psikomotor. Adapun
evaluasi yang dilakukan adalah pada saat prosedbgiag@aran tari Sulanjana
berlangsung dan pada akhir pembelajaran yaitu deoge menampilkannya di

depan kelas.

C. Materi Tari Sulanjana Sebagai Bahan Ajar Pembelajaran Seni Tari Pada
Siswa SMP Negeri 29 Bandung KelasVII C

Pelaksanaan pembelajaran seni tari di SMP NedgerB@ndung sudah
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SRY. Pelajaran seni
Budaya terbagi ke dalam 3 mata pelajaran, yaituRepa, Seni Musik, dan Seni
Tari. Materi pembelajaran di kelas VII adalah mengidé@di jenis tari
berpasangan/kelompok daerah setempat yaitu metaligri tari Sulanjana.

Adapun pengertian dari tari Sulanjana tersebutuykétuk tilu adalah
suatu tarian pergaulan dan sekaligus hiburan yasaiya diselenggarakan pada
acara pesta perkawinan, acara hiburan penutup t@egatau diselenggarakan
secara khusus di suatu tempat yang cukup luas. rieran tari ini di masyarakat
tidak ada kaitannya dengan adat tertentu atau tgpaekral tertentu tapi murni
sebagai pertunjukkan hiburan dan pergaulan. Olebnkaitu, tari ketuk tilu ini
banyak disukai masyarakat terutama di pedesaan jgaagg kegiatan hiburan.
Istilah ketuk tilu adalah berasal dari salah sdai pengiringnya yaitu bonang
yang dipukul tiga kali sebagai isyarat bagi alatrimmen lainnya seperti rebab,

kendang besar dan kecil juga goong untuk memulanamg&kan sebuah lagu atau
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hanya sekedar instrumentalia saja. Dilihat darekgpertunjukkannya tari ketuk

tilu terbagi ke dalam tiga bagian, di antaranyauyai

a. Pengiring melantunkan irama gamelan yaitu rebabkéadang untuk menarik
perhatian masyarakat.

b. Apabila orang-orang telah berkumpul memadati tdaphng, barulah muncul
para penari memperkenalkan diri pada penonton s$dmbienggok-lenggok
mencuri perhatian penonton.

c. Pertunjukkannya itu sendiri yang dipandu oleh sesegpsemacam moderator
dalam rapat atau juru penerang, yaitu penari makgagnonton untuk menari
bersama dan menari secara khusus berpasangan gemgan

Perangkat ketuk tilu pada awalnya merupakan genglingan rumpun
tarian (ibing ketuk tilu). Yoyo yohana seorang tbkaetuk tilu dari ujung berung
mengungkapkan bahwa :kétuk tilu merupakan salah satu bentuk seni
pertunjukkan yang manditi Artinya tidak terikat atau bukan merupakan bagia
dari cabang seni lain. Ketuk tilu merupakan tamtypgukkan yang gerakannya
dilakukan oleh ronggeng atau doger sebagai prineagiang memiliki kepandaian
dalam menari. Gerakan-gerakan tersebut menyerupa kembang pada
pencaksilat. Selain merupakan tari pertunjukkartpkkeilu juga sebagai tari
pergaulan, karena ronggeng menari bersama penaridpri penonton dengan
gerak-gerak improvisasi yang bebas, tidak teriketh adiom-idiom gerak tari atau
silat, berpola pada kendang juga gerak-geraknyarkada yaitu gambaran
keseharian. Tari ketuk tilu juga memiliki warnatéstu yaitu gembira, romantis,

ceria, lincah, akrab dan penuh penjiwaan.
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Tari Sulanjana adalah salah satu tarian ketukylng merupakan tari
pertunjukkan dan berfungsi sebagai sarana hibuFarian ini termasuk pada
genre tari rakyat ketuk tilu kaleran. Tarian inirmqgakan tari jenis puteri yang
merupakan bubuka pada pewayangan yang menggambleeg@mbiraan pada
saat bubuka atau pewayangan.

Pada dasarnya, siswa lebih menyukai kesenian dari dibandingkan
dengan budayanya sendiri, untuk itu peneliti meacotenerapkan materi tari
Sulanjana ini dengan harapan siswa dapat mensiataitradisi, mengembangkan
materi tarian daerah setempat serta memiliki miat sosial yang bermanfaat
bagi dirinya. Pada awal penelitian guru menugaskawa untuk bereksplorasi
gerakan dari aktivitas petani di sawah secara iddjvkemudian digabungkan
dengan kelompoknya, dan pada pertemuan-pertemuanjugeya siswa dapat
berlatih tari Sulanjana serta menampilkannya diadefxelas. Siswa dapat
mengikuti pembelajaran tari Sulanjana dengan baik whateri ini sangat tepat
untuk anak SMP, karena gerakannya atraktif, musiigydapat menggugah siswa,

karakter lincah, serta gerakannya pun sederhana.



